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GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Riau Pos 

Surat kabar mingguan Riau Pos terbit pertama sebanyak empat 

halaman, pada bulan Maret 1959. Ketika itu koran ini masih mengandalkan 

percetakan di Jakarta koran yang dimotori oleh Letnan Kolonel (Pur.) Hasan 

Basri (alm) seorang pejuang perang kemerdekaan di Riau ini berupaya 

menyandang dana melalui N.V. Pekanbaru Press, bersama Wan Sulung dan 

Tengku Marhaya. Kru Riau Pos ketika itu terdiri dari Abu Hasyim K sebagai 

Pimpinan Umum serta Zoechrij Lilith dan G.N.T. Ilyas sebagai Redaksi.  

Terbit dengan izin Penguasa Perang Daerah (Paperda) Swatantra 

tingkat satu Jakarta Raya, koran Riau yang punya “Markas” (Pekanbaru dan 

Jakarta) ini menyandang sebuah trilogi semboyan, “Mempertahankan 

proklamasi 17 agustus 1945, membela bangsa dan agama serta tidak 

berpartai”. Semboyan ini sangat mirip dengan tema dan slogan Harian Nyata 

Bukittinggi yang dipimpin oleh Kolonel Ismail Lengah, yang terbit pada 

tahun1956-1958. 
38

 

Karena berbagai kendala, terutama jarak yang sangat jauh antara 

kedudukan redaksi Riau Pos dengan lokasi percetakan, kemudian masalah 

transportasi dan distribusi serta kesulitan teknis lainnya, koran milik  Letkol 

ini akhirnya terpaksa juga menyerah kepada keadaan dan mengistirahatkan 

diri sejak tahun 1961. Sebelum surat kabar Riau Pos Terit di tengah khalayak 

sebagai surat kabar harian. 

Dipenghujung tahun 1988, terjadi pergantian Gubernur Riau dari 

Mayjen Imam Munandar yang meninggal dunia karena sakit, tampuk 

kekuasaan berpindah pada Dirjen Pemerintahan umum dan Otonomi Daerah, 

Atar Sibero, sebagai pelaksana tugas Gubernur. Dan terhitung tanggal 28 

Desember 1988, Gubernur difinitif, Mayjen Suripto dilantik.Suripto sangat 

berminat untuk melakukan pembenahan terhadap perkembangan pers Riau. 
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Pertama sekali dia memutuskan untuk menghidupkan kembali media Pemda 

dengan semangat baru, dengan pengelola baru, bahkan dengan nama yang 

baru pula.  

Sekitar tahun 1989 ada sebuah surat kabar bernama Warta 

Karya,madiacetak ini bernaung di bawah Yayasan Penerbitan Riau Makmur. 

Dengan akte notaris Syawal Sultan. Warta Karya akhirnya mendapat respon 

baik di tengah masyarakat.Upaya perbaikan terus dilakukan hingga pada 

akhirnya kehadiran Riau Pos adalah bentuk dari perpanjangan tangan Surat 

Kabar Warta Karya. 

Menteri Penerangan Republik Indonesia berdasarkan Surat Izin Usaha 

(SIUP) Penerbitan menyetujui untuk mengeluarkan SK bernomor 

25/SK/Manpen?A.1/1987, tertanggal 22 September 1987. H. Zuhdi, SH 

merangkap dua jabatan yaitu Pimpinan Umum dan Pimpinan Redaksi. J.K 

Aris ditunjuk sebagai Pimpinan Perusahaan. Kantor redaksi berada di komplek  

Pasar Sukaramai lantai 2, tepatnya di Jalan Imam Bonjol. 

Layaknya sebuah media baru, surat kabar ini memiliki perjalanan 

panjang dalam proses penerbitannya. Bahkan ditulis dengan istilah “kurang 

mapan”.Hanya terbit beberapa edisi, selanjutnya macet dan terhenti. Belum 

ada orang yang handal mengelola media ketika itu.Awak kru masih krisis 

pengalaman, belum lagi terbatasnya sumber daya manusia yang professional. 

Dalam kondisi sulit, datanglah tawaran kerjasama dari kelompok Jawa 

Pos. Pusatnya di Surabaya.Ketika itu, tanggal 24 Juli 1990 Zuhdi dan pimpnan 

pengelola Jawa Pos kembali menemui Notaris Syawal.Mereka sepakat untuk 

menandatangani Memorandum of Understanding (MoU). Zuhdi tidak menyia-

nyiakan kesempatan. Di hari yang sama disepakati pembentukan suatu badan 

hukum baru berbentuk PT. Riau Pos, dengan akta notaris nomor 76 dan SIUP 

Nomor: 25/SK/Manpen/A.1/1987. Pertemuan itu menyepakati bahwa saham 

perusahaan dipegang Jawa Pos Media Group.Selanjutnya dilakukanlah 

sejumlah persiapan penerbitan, seperti mengadakan pelatihan jurnalistik untuk 

meningkatkan mutu dan kulitas kerja wartawan, hingga pada tahap pelatihan 

personel level manajemen. Setelah lakukan uji coba ditingkat redaksi ataupun 
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hasil kualitas produk cetak. Riau Pos terbit di Riau sebagai surat kabar harian 

pada tanggal 17 Januari 1991. Barulah pihak-pihak yang berperan penting 

melakukan perubahan pada IUPP.Badan penerbit semulanya dari Yayasan 

Riau Makmur, beralih menjadi PT. Riau Pos Intermedia. 

Anggaran dasar telah beberapakali mengalami perubahan. Terakhir 

dengan akte Nomor: 41 tanggal 19 Maret 1993 dari kantor Notaris yang sama. 

Akte tersebut disetujui oleh Menteri Kehakiman RI dengan nomor surat: 2-

2277.HT.OI.OITH 1993, yang dimuat dalam Berita Negara RI tanggal 28 

September 2008. Termaktublah akte pendiri perusahaan pasal 2, maksud dan 

tujuan pendirian perusahaan ini antara lain: 

a. Menyelenggarakan penerbitan pers yang sehat, bebas dan 

bertanggungjawab sesuai dengan ketentuan-ketentuan undang-undang 

pokok pers (undang-undang nomor 11 tahun 1996) tentang ketentuan 

pokok pers sebagaimana telah di ubah dan ditambah dangan undang-

undang nomor 21 tahun 1982 dan segenap peraturan pelaksanaannya. 

b. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas perseroan terbatas 

(PT) ini juga dapat mendirikan usaha-usaha percetakan. 
39

 

Saat ini, seiring berjalannya waktu, Riau Pos telah berkembang 

menjadi Perusahaan Group yang terdiri dari berbagai anak perusahaan dan 

telah menerbitkan surat kabar daerah seperti Dumai, Padang dan Medan. Tiga 

daerah ini menjadi sentral pengembangan Riau Pos Group. Tanggal 17 Januari 

1997 usia media ini genap berusia 16 tahun. 12 hari berikutnya, tanggal 1 

Februari tahun yang sama, semua kreatifitas kantor pindah ke gedung baru 

berlantai dua di Jalan HR subrantas KM 10,5 Panam, Pekanbaru. 

Tanggal 17 Agustus 2005, surat kabar Riau Pos menjajaki usia 14 

tahun berkiprah di Bumi Lancang Kuning. Semangat kewartawanan dalam 

mengelola secara serius sebuah media massa (surat kabar) ditunjukan dengan 

perkembangan pesat, dengan mengembangkan sayap perusahan media hingga 

ke daerah-daerah dalam bentuk sebuah group media. Grup ini juga 

mengoperasikan dua stasiun televisi jumlah SDM kini mencapai 700 orang, 
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mulai dari tenaga redaksi, wartawan, fhotografer, periklanan, percetakan, 

sirkulasi dan distribusi, teknisi, keuangan dan administrasi, hingga bagian 

keamanan. Dalam kurun waktu yang cukup lama itu, tentunya media ini sudah 

menyebar hingga ke daerah. 

 

B. Visi Riau Pos 

     Menjadi perusahaan media terdepan dan terkemuka di Sumatra. 

 

C. Misi Riau Pos 

Ikut serta mencerdaskan kehidupan berangsa sebagaimana 

diamanatkan oleh cita-cita kemerdekaan Indonesia “Bangun Negeri Bijakkan 

Bangsa”. 

 

D. Tugas Pokok dan Fungsi 

Untuk melakukan peliputan dan penyebarluaskan informasi yang 

akurat, faktual dan penting hingga ke pelosok daerah, sejalan dengan adanya 

UU Pers 40 tahun 1999. Kemudian koran Riaupos dengan dapat 

memanfaatkan berbagai peluang bisnis hingga mengukuhkan Riaupos sebagai 

Market Leader di Sumatra dan dapat mengemban tugas pencerdasan bangsa, 

sebagaimana diamanatkan oleh cita-cita kemerdekaan Indonesia, yang sejalan 

dengan misi dari Riaupos “Bangun Negeri Bijakkan Bangsa”.
40

 

 

E. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi 

Perintis  :  Erik Samola (alm), Abdul Kadir 

MZ (alm),  Zuhdi SH (alm), 

Busra’ Algerie (alm) 

Presiden komisaris :  Azrul Ananda 

      Komisaris : Asparaini Rasyad, doroehea 

samola, Zainal Muttaqin, M. 

                                                 
40

 Ibid 



 27 

Alwi Hamu, Raznizal Syukur, 

Amril Noor. 

      Presiden direktur :  Makmur 

      Direktur : Surianto, Asrida Syukur, 

Zulmansyah    Sekedang 

     General manager/Penanggungjawab : Zulmansyah Sekedang  

     Wakil General Manager/Pemimpin Perusahaan : Asrida Syukur 

     Wakil General Manager/Group Head Editor :  M Nazir Fahmi 

     Pemimpin Redaksi :  Asmawi 

    Wakil Manager bidang redaksi :  Nazir Fahmi 

    Dewan Redaksi : Sutrianto, Asnida Syukur, 

Zulmansyah Sekedang, 

Kazzaini Ks, M Nazir Fahmi, 

Asmawi Ibrahim, M Amin, M 

Hafiz Forqon Lw 

     Cooperate Lawyer JPG/Riau Pos  :  Dr Harris Arthur Hedar SH MH 

     Departemen Produksi 

    Redaktur pelaksana kompartemen  :  Abdul Gapur, Yose Rizal, 

Nurijah Djohan, Firman Agus, 

Fedli Aziz, Edwinar Sulaiman, 

Jarul Amrun, Gema Setara, Said 

Mufti 

    Redaktur/penanggung  jawab halaman  :  Rinaldi Am, Elvi Chandra, 

Rinalti Oesman, Nuke 

Fatmasari, Lismar Sumirat, 

Yulianti Sabikis, M Erizal, 

Edwar Yaman, Deni Andrian, 

Ade Chandra, Monang Lubis, 

Herianto Baserah, Zulkifli Ali, 

Mashuri Kurniawan, 
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Kamarudin, Kunni Masrohanti, 

Mishal 

    Asisten redaktur  :  Agustiar, Mario, Kisaz, Syahrul 

Muklis, Adrian Eko 

    Koordinator liputan  :  Desriandi Andi 

    Asisten koordinator liputan :  Muslim, Abu Kasim, Erwan 

Sani 

    Reporter pekanbaru :  Joko Susilo, M Ali Nurman, 

Eka Gusnadi Putra, Hendrawan, 

Lukman Prayitno, Hasanah 

Bolkiah, Soleh Saputra, Didik 

Herwanto, Afrimen, Afiat 

Ananda, Sakiman, Siti Azura, 

Debsy Medya S 

    Reporter daerah : Molly Wahyuni (Kampar), Rina 

Dainty Hasan(Bangkinang), 

Syukri Datasan Al Pauhi(Duri), 

Alfiadi (Siak), Wiwik 

Widyaningsih (Perawang), 

Afrimen (Dumai),Evi 

Suryati(Bengkalis), Ahmad 

Yuliar (Selat Panjang), Jabogar 

Sinaga (Rengat), Kasmedi 

(Pematang Reba), Indra Effendi 

(Tembilahan), Jubrison 

(Kuansing) M Amin Amran 

(Pelalawan), Syahri Ramlan 

(Bagan Siapiapi), 

Zulfadi(Bagan Batu) 

    Fotografer : Defrizal, M Akhwan, Arief  

Budi Kusuma 
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    Asisten manajer umum bidang redaksi  :  Indo Anny Riani 

    Bagian sekretaris :  Rike Febrian 

   Bagian umum & ADM :  Nirwana, Diana Agustian 

   Perwajahan, desain grafis dan percetakan  

   Asisten Perwajahan, desain grafis dan percetakan : Mega 

   Departemen Perwajahan : Supri Ismadi (Kepala), 

Andrizalmy (Kabag), Mardias  

Chan (Coordinator  Ahad) 

Syukri, Effendi, Katon 

Sungkowo, Febri Jamil 

   Departemen desain grafis dan foto editing  : Aidil Adri (kepala), Wan Sarudin 

(kabag), Iwan  Setiawan 

(koordinator desain grafis), Dedi 

Sungkono (koordinator foto 

editing), Desriman Zahmi, Eko 

Faizin 

   Percetakan : Raflis (Kadep), Khairunnas 

(Pemiliharan Alat), Akhari 

(Penjab Logistik) 

   EDP & IT 

   Kepala departemen :  Joni Lam 

   Elektronik data processing : Quraisyin (Koordinator), Rasmur 

(penjab IT) 

   Devisi usaha  

   Manajer umum :  Lastriani  

   Manajer SDM :  Sumnini 

   Manajer pemasaran :  Hidayat Algerie 

   Manajer iklan :  T Rasmin 

   Manajer EO & promosi  :  Suripno (kepala) 

   General manajer percetakan  :  Ngate 

 


